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ABSTRAK : Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui apakah pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) berbasis masalah
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Purwosari Satu Atap Pasuruan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mendiskripsikan data yang diperoleh yaitu prestasi
belajar siswa kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Purwosari Satu
Atap Pasuruan pokok bahasan lingkaran tahun pelajaran 2014 -2015. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dengan dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwapembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD)
berbasis masalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Purwosari Satu Atap Pasuruan kelas VIII B tahun pelajaran
2014 — 2015 pokok bahasan lingkaran dari 61,00% menjadi 80,81%. Saran tindak
lanjut dalam penelitian ini adalah untuk peneliti yang akan melakukan penenlitian
tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD agar tidak hanya terbatas pada
prestasi belajar siswa, tetapi bisa diperluas seperti kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah atau kemampuan siswa yang lain.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif; Student Teams-Achievement Division
(STAD) Berbasis Masalah; Prestasi Belajar

1. PENDAHULUAN

Salah satu indikator tercapai tidaknya tujuan belajar adalah prestasi belajar
siswa,Hamdu G. & Agustina L.[3]. Langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar
tersebut salah satunya adalah menentukan dan mengembangkan metode pembelajaranyang
tepat sehingga memungkinkan kegiatan belajar siswa menjadi efektif,Sunilawati N.M. dkk.
[11].Proses pembelajaran yang efektif mampu mengarahkan peserta didik menjadi manusia
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman,lampiran 111 Permendikbud
Republik Indonesia Nomor 58 [8]. Melalui proses tersebut belajar siswa menjadi bermakna,
siswa menjadi aktif, terampil, berpikirir kritis dan kreatif, dan prestasi belajar siswa akan
meningkat, Narohita G.A. [7]; Suaidin [10];& Sunilawati N.M. dkk. [11].

Proses pembelajaran yang di desain berorientasi pada aktivitas siswa memungkinkan
siswa akan belajar secara aktif, salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah dengan
pembelajaran kooperatif, Widyantini [13]. Melalui pembelajaran kooperatif siswa akan
berinteraksi dan bekerjasama secara aktif, maksimal, dan efektif, Santoso D. & Rochayati U.
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[9].Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
Herlina [4]. Selain itu, proses pembelajaran yang dikembangkan melalui pemecahan masalah
mampu meningkatkan keterampilan intelektual siswa, Marlina dkk. [6]. Melalui pemecahan
masalah siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dimiliki, Narohita G.A. [7]. Berdasarkan paparan tersebut,
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis masalah diasumsikan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Penelitian Program For International Student Assesment yang berfokus pada literasi
bacaan, matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan peringkat Indonesia berada
pada peringkat 10 besar terbawah dari 65 negara,Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kemdikbud [2]. Berdasarkan hasil penelitian terebut menunjukkan bahwa kualitas
siswa di Indonesia masih tergolong lemah dalam bidang pendidikan tersebut. Salah satu
indikator penyebabnya adalah kurang kreatif dan ketepatan guru dalam memilih metode
pembelajaran, Suaidin [10]. Masih banyak guru yang melakukan pembelajaran dengan model
klasik yaitu guru menerangkan, memberi contoh, dan memberi soal, Kristini H. [5].

Berdasarkan data pada tahun pelajaran 2013 — 2014 prestasi belajar matematika siswa
SMP Negeri 3 Purwosari Satu Atap pokok bahasan lingkaran tergolong rendah, karena dari
32 siswa hanya 14 siswa yang dinyatakan tuntas. Hal ini terjadi karena guru masih
menerapkan metode pembelajaran dengan sistim guru hanya transfer materi kepada siswa,
tidak mengunkan metode yang berorientasi pada aktivitas siswa. Beberapa data yang
diperoleh peneliti melalui wawancara kepada siswa terkait proses pembelajaran di kelas, guru
hanya menerangkan, memberi contoh, dan memberikan soal latihan. Hal ini mengakibatkan
pengetahuan yang diterima siswa tidak mampu bertahan secara maksimal dalam diri siswa.

Berkaitan paparan di atas, serta ditinjau dari pengembangan kurikulum di Indonesia
yang mengamanatkan penekanan pada kegiatan  proses, sehingga kegiatan proses
pembelajaran diharapkan mampu mencetak manusia yang kreatif, aktif, terampil, serta
berwawasan tinggi, peneliti melakukan penelitian proses pembelajaran menggunakan metode
kooperatif tipe STAD berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 3 Purwosari Satu Atap Pasuruan kelas VIII B pokok bahasan Lingkaran tahun
pelajaran 2014 — 2015. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis masalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 3 Purwosari Satu Atap Pasuruan kelas VIII B pokok bahasan Lingkaran tahun
pelajaran 2014 — 2015.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan
kualitatif dengan mendeskripsikan data yang diperoleh setelah kegiatan proses pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) berbasis masalahyang dilakukan
dengan dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, Sutirjo [12].Siklus tindakan digambarkan sebagai berikut:
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Pelaksanaan kegiatan perencanaan antara lain: 1) menyusun Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pokokbahasan lingkaran; 2) melakukan diskusi dengan teman sejawat
selaku observer dalam kegiatan proses pembelajaran; dan 3) merevisi RPP sebagai tindak
lanjut dari diskusi tersebut. Pelaksanaan tindakan melaksanakan kegiatan pembelajaran
berdasarkan RPP di kelas. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran lengkap secara
objektif tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk data sesuai dengan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisis
dampak dari kegiatan tindakan yang telah diberikan serta sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dari tiap siklus.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Purwosari Satu Atap
Pasuruan semester genap tahun pelajaran 2014 — 2015 sebanyak 36 siswa terdiri dari 21
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data objektif dari pelaksanaan tindakan,Marlina dkk. [6]
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) berbasis masalah.
Tes dilakukan untuk memperoleh data objektif tentang prestasi belajar siswa setelah
dilakukan tindakan, Marlina dkk.[6] pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD) berbasis masalah.

Observasi dilakukan terhadap tindakan guru selama kegiatan pembelajaran di kelas
untuk mengontrol dan meminimalisirmelencengnya tindakan guru dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan indikator-indikator antara lain: 1) efektifitas
metode STAD yang digunakan dalam penelitian untuk mencapai tujuan; 2) membentuk
kelompok siswa secara heterogen; 3) guru memberikan penjelasan tentang materi; 4)
memberikan tugas kelompok berbasis masalah untuk diselesaikan bersama anggota
kelompok; 5) memberi kesempatan anggota kelompok yangmengerti tentang materi
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menjelaskan kepada rekan anggota kelompok yang lain; 6) memberikan kuis kepada seluruh
siswa secara mandiri; dan 7) melakukanevaluasi.

Teknik analisis hasil observasi dilakukan dengan langkah-langkah antara lain: 1)
menentukan skor masing-masing indikator; 2) menentukan skoryang diperoleh dari hasil

observasi dengan rumus%x 10; dan 3) skor yang diperoleh dianalisis. Skor
diperoleh dianalisis dan dikonversi dengan ketentuan: 1) sangat tinggi jika 80% < S < 100%;
2) tinggi jika 60% < S < 80%; 3) cukup tinggi jika 40% < S < 60%; 4) rendah jika 20% < S
< 40%; dan 5) sangat rendah jika 0% < S < 20%, Arikunto [1].

Data tes dianalisis degan langkah-langkah antara lain: 1) memberikan skor total
untuk setiap subjek dengan menggunakan rumus _Skordidapat 10; 2) menentukan skor

Ekormaksimal

rata-rata dari keseluruhan subjek; dan 3) skor diperoleh dianalisis. Skor diperoleh dianalisis
dan dikonversi dengan ketentuan: 1) sangat tinggi jika 80% < S < 100%; 2) tinggi jika 60%
< S < 80%; 3) cukup tinggi jika 40% < S < 60%; 4) rendah jika 20% < S < 40%; dan 5)
sangat rendah jika 0% < S < 20%,Arikunto [1].

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data proses pembelajaran diperoleh rekapitulasi hasil
penghitungan skor sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi dan Tes

Siklus 1 Siklus 11
No Aspek Kegiatan Jumlah Jumlah Peningkatan
% %
Skor Skor
1 | Tes 225 61,00% 299 80,81% 19,81%

Observasi kegiatan

pembelajaran 20 | 71,43% | 25 | 8929% |  17,86%

Rekapitulasidata hasil pengamatan kegiatan pembelajaran dan tes siswa, dari siklus |
dan siklus Il prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 19,81% dari 61,00% kategori
“tinggi” menjadi 80,81% kategori “sangat tinggi”. Sedangkan hasil observasi kegiatan
pembelajaran mengalami peningkatan 17,81% dari 71,74% kategori “tinggi” menjadi 89,29%
kategori “sangat tinggi”.

Pembahasan

Data prestasi belajar siswa siklus | dan siklus Il menunjukkan peningkatan dari
61,00% menjadi 80,81%. Data observasi kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus 11
mengalami peningkatan dari 71,43% menjadi 89,29%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) berbasismasalah
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Purwosari Satu Atap Pasuruan
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pokok bahasan lingkaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitianterdahulu
diantaranya,Herlina [4]; Santoso D. [9]; & Sunilawati N.M. dkk. [11]bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal yang
berbeda dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah proses pembelajaran pada
penelitian ini adalah berbasis masalah sedangkan penelitian terdahulu tidak.

SIMPULAN

Proses pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD)
berbasis masalahdapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Purwosari Satu
Atap Pasuruan pokok bahasan lingkaran dari 61,00% kategori tinggi menjadi 80,81%
kategori sangat tinggi. Saran tindak lanjut dalam penelitian ini adalah untuk peneliti yang
akan melakukan penenlitian tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD agar tidak hanya
terbatas pada prestasi belajar siswa, tetapi bisa diperluas seperti kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah atau kemampuan siswa yang lain, hal ini berdasarkan temuan peneliti
selama penelitian terkait kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkembang
dengan baik menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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